BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tujuan PT Tunas Ridean Tbk dalam ekspansi penambahan cabang dari tahun
2012-2016 merupakan realisasi salah satu core strategy perusahaan.
Perusahaan melakukan ekspansi penambahan cabang secara bertahap dan
berkelanjutan guna mengembangkan perusahaan untuk menjadi lebih besar lagi
serta memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada pelanggan yang tersebar
di seluruh Indonesia. Salah satu realisasinya ialah penambahan jumlah cabang
sebanyak 29 cabang dari 124 cabang di tahun 2012, hingga 153 cabang di
tahun 2016. Kemudian langkah lain yang dilakukan PT Tunas Ridean Tbk
yaitu pengakuisisian diler Isuzu yang dilakukan pada 28 Juni 2012 untuk
meningkatkan keberagaman merek-merek produk kendaraan yang dijualnya.
Hal itu disebabkan oleh perusahaan yang sebelumnya belum pernah memiliki
anak perusahaan pada brand tersebut. Selain itu, Isuzu mempunyai jumlah
pangsa pasar yang disasar oleh Grup dan melayani jumlah konsumen yang
cukup banyak pelanggan dengan pelayanan yang baik.

Pada analisa vertikal dan horizontal neraca, didapat bahwa selama lima tahun
pada tahun 2016 perusahaan telah menambah aset sebanyak 50% dari tahun
2012, Sedangkan untuk liabilitas mengalami peningkatan sebanyak 40% dari
tahun 2012, dan 60% kenaikan pada eckuitas dari tahun 2012. Hal ini
merupakan bukti ekspansi perusahaan dimana ekspansi tersebut dapat
menaikkan jumlah setiap komponen dari aset dan liabilitas dan ekuitas secara
signifikan. Sedangkan untuk analisa arus kas, dari aktivitas operasi dari tahun
2012 sampai tahun 2016 mengalami kenaikan. Demikian juga pada aktivitas
investasi sampai tahun 2016 mengalami kenaikan, namun masih berada pada
angka minus yang berarti perusahaan sedang mengeluarkan biaya untuk
belanja modal, diantaranya untuk pengembangan kantor cabang dan gudang,

o



pembelian kendaraan bermotor yang disewakan dan ekspansi pada fasilitas
bisnis otomotif. Dan terakhir arus kas dari aktivitas pendanaan mengalami
penurunan menjadi minus sejak tahun 2012. Namun hal ini dikarenakan
perusahaan membayar dividen dengan jumlah yang besar.

Perkembangan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio keuangan dapat
dibilang cukup baik karena pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan
laba bersih disaat persaingan sedang sangat ketat juga pembayaran yang
membesar kepada pemasok. Lalu peningkatan laba bersih ketika pendapatan
nya sedang menurun disebabkan oleh beban pokok pendapatan perusahaan
yang lebih kecil dari pada beberapa tahun sebelum dan sesudahnya. Kemudian,
selama lima tahun dari tahun 2012 hingga tahun 2016 perusahaan mengalami
penurunan dan kenaikan yang tidak signifikan pada beberapa rasio, terutama
pada rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Terjadi sedikit penurunan pada
HAA dan HAE perusahaan.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis hendak memberikan beberapa

saran kepada perusahaan seperti berikut:

1.

Kedepannya perusahaan sebaiknya memiliki suatu ketentuan untuk meninjau
sejauh mana perusahaan dapat melakukan penambahan cabang agar tidak
terjadi kerugian pada perusahaan,

Perusahaan harus tetap mengedepankan kepuasan pelanggan seperti yang
sudah dilaksanakan sebelumnya terlebih mengingat persaingan pasar sedang
ketat-ketatnya dan juga berhati-hati untuk menentukan jumlah pinjaman untuk
mengontrol keadaan arus kas.

Perusahaan sebaiknya melakukan efesiensi dan memilah kembali pemasok
yang tepat agar beban pokok pendapatan perusahaan tidak membengkak dan
memiliki target penjualan yang lebih tinggi agar tidak terjadi penurunan pada
rasio keuangan, terutama HAA dan HAE.
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